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ABSTRAK 

1921076 – Dominikus Cevino Djawa Watu, Studi Perencanaan Geometrik Dan 

Perkerasan Lentur (Flexible Pavement) Ruas Jalan Sp. Gerong - Tuakepa 

Sta. 0+000 – 4+000 Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Program Studi S1 Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional 

Malang, Dosen Pembimbing I : Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT, Dosen Pembimbing 

II : Ir. Eding Iskak Imananto, MT 

Kabupaten Flores Timur merupakan wilayah perbukitan oleh karena itu dengan 

kondisi topografi tersebut perencanaan geometrik jalan pada ruas jalan Sp. Gerong-

Tuakepa Kabupaten Flores Timur yang terdapat cukup banyak tikungan tajam dan 

tanjakan didesain sesuai dengan standar dan kenyamanan pengguna jalan dan juga 

untuk meminimkan waktu tempuh kecepatan laju kendaran. Selain itu juga pada 

ruas jalan tersebut mengalami kerusakan seperti lubang dan rusaknya permukaan 

aspal yang diakibatkan oleh kurangnya pemeliharaan jalan sehingga diperlukan 

lapisan Perkerasan baru. Dengan total panjang ruas jalan Sp. Gerong-Tuakepa 40 

km dan yang akan direncanakan dari Sta. 0+000 s/d 4+000 Km. 

Dari permasalahan tersebut perlu di lakukannya evaluasi terhadap geometrik 

dan perkerasan jalan untuk menghitung dan mendesain ulang geometrik yang aman 

menurut standar perencanaan geometrik menggunakan pedoman Bina Marga 2021 

dan standar perencanaan Perkerasan Lentur Bina Marga 2017 dan juga dari 

perencanaan tersebut akan dihitung berapa anggaran biaya yang diperlukan untuk 

merencanakan geometrik dan perkerasan lentur. 

Berdasarkan hasil Analisa dari tiga alternatif, dipilih alternatif Ketiga sebagai 

desain yang paling optimal, dimana diperoleh dipilih alternatif yang terbaik dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor yaitu keamanan, kenyamanan, dan ekonomi 

sehingga dapat dipilih alternatif 1 dengan jumlah lengkung Horizontal PI sebanyak 

8 tikungan FC ( Full Circle) dan 6 Tikungan SCS (Spiral Circle Spiral) dan 

lengkung vertikal cekung sebanyak 5 lengkung, dan vertikal cembung sebanyak 5 

lengkung dengan presentase kelandaian negatif (turunan) sebesar -4,51% dan 

kelandaian positif (tanjakan) sebesar 3,82 % serta jarak pandang henti dan jarak 

pandang mendahului pada lengkung vertikal telah memenuhi syarat dengan  

kelandaian maksimum sebesar 7 %. Sedangkan Volume galian 28.530,88 m3 

dengan harga satuan Rp. 5.644,00 sedangkan untuk volume timbunannya adalah 

25.973,49 m3 dengan harga satuan Rp. 36.914,00 sehingga diperoleh harga total 

pekerjaan Rp 6.077.005.671,00 (Enam Miliyar Tujuh Puluh Tujuh Juta Lima Ribu 

Enam Ratus Tujuh Puluh Satu Rupiah). 

Kata Kunci : Perencanaan Geometrik, Perencanaan Perkerasan, Rencana 

Anggaran Biaya. 
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ABSTRACT 

1921076 – Dominikus Cevino Djawa Watu, Study of Geometric Planning and 

Flexible Pavement for Road Sections Sp. Gerong – Tuakepa Sta. 0+000 - 

4+000 East Flores Regency, East Nusa Tenggara Province 

Civil Engineering and Planning Undergraduate Study Program, National Institute 

of Technology Malang, Supervisor I : Dr. Ir. Nusa Sebayar, MT, Supervisor II: Ir. 

Eding Iskak Imananto, MT 

East Flores Regency is a hilly area, therefore, with these topographic 

conditions, the geometric planning of roads on the Sp. Gerong-Tuakepa, East Flores 

Regency, which has quite a lot of sharp turns and inclines, is designed according to 

the standards and comfort of road users and also to minimize travel time at vehicle 

speeds. Apart from that, this section of road also experienced damage such as holes 

and damage to the asphalt surface due to lack of road maintenance, so a new layer 

of pavement was needed. With the total length of the Sp. Gerong-Tuakepa 40 km 

and which will be planned from Sta. 0+000 to 4+000 Km. 

Based on these problems, it is necessary to carry out an evaluation of the road 

geometry and pavement to calculate and redesign safe geometrics according to 

geometric planning standards using the 2021 Bina Marga guidelines and the 2017 

Bina Marga Flexible Pavement planning standards and also from these plans it will 

be calculated how much the budget is needed for planning geometric and flexible 

pavement. 

Based on the analysis results of the three alternatives, the third alternative was 

chosen as the most optimal design, where it was found that the best alternative was 

chosen by considering several factors, namely safety, comfort and economy so that 

alternative 1 could be chosen with a number of horizontal PI curves of 8 FC (Full 

Circle) curves. ) and 6 SCS (Spiral Circle Spiral) bends and 5 concave vertical 

curves, and 5 convex vertical curves with a percentage of negative slope (descent) 

of -4.51% and positive slope (rise) of 3.82% and distance Stopping visibility and 

overtaking visibility on vertical curves meet the requirements with a maximum 

slope of 7%. Meanwhile, the excavation volume is 28,530.88 m3 with a unit price 

of Rp. 5,644.00 while the embankment volume is 25,973.49 m3 with a unit price of 

Rp. 36,914.00, resulting in a total work price of IDR 6,077,005,671.00 (Six Billion 

Seventy Seven Million Five Thousand Six Hundred Seventy One Rupiah). 

 

Keywords: Geometric Planning, Pavement Planning, Cost Budget Plan. 
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DAFTAR NOTASI 

JPM = Jarak pandang mendahului (m) 

d1        = Jarak yang ditempuh selama waktu tanggap (m) 

d2        = Jarak yang ditempuh selama mendahului sampai        

dengan kembali ke lajur semula (m) 

d3        = jarak antara kendaraan yang mendahului dengan        

kendaraan yang datang dari arah berlawanan         

setelah proses mendahului selesai (m) 

d4        = jarak yang ditempuh oleh kendaraan yang datang  dari arah berlawanan, 

yang besarnya ditetapkan sama dengan 2/3 d2 (m). 

t     = waktu pre-manuver (waktu) 

VD       = kecepatan desain (km/jam) 

a     = perlambatan oleh pengemudi (m/dtk2) 

T         = waktu pre-manuver (detik) 

VD       = kecepatan desain (km/jam 

Δ = Sudut Tikung  

O  = Titik Pusat Tikung  

TC = Titik peralihan dari tangen ke bentuk busur lingkaran            

(Circle)  

CT  = Titik peralihan dari busur lingkaran (Circle) ke tangen 

Rc  = Jari – jari lingkaran 

Tc  = Panjang Tangen (jarak dari TC ke PI atau PI ke TC)  

Lc  = Panjang Busur Lingkaran  

Ec  = Jarak antara titik PI dan busur lingkaran 

Xs       = Absis titik SC pada garis tangen, jarak dari titik ST ke SC          

(jarak lurus lengkung peralihan)  

Ys       = Jarak tegak lurus ketitik SC pada lengkung  

Ls       = Panjang lengkung peralihan(Panjang dari titik TS ke SC atau CS ke ST) 

Lc       = Panjang busur lingkaran (panjang dari titik SC ke CS)  

Ts       = Panjang tangen dari titik PI ke titik TS atau ke titik ST  
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TS  = Titik dari tangen ke spiral 

SC  = Titik dari spiral ke lingkaran  

Es = Jarak dari PI ke busur lingkaran 

Ѳs  = Sudut lengkung spiral 

Rc = Jari-jari lingkaran  

p    = Pergeseran tangen terhadap spiral 

k = Absis dari p pada garis tangen spira 

LS  = Panjang minimum runoff superelevasi lengkung peralihan (run off),m 

∆ = Kelandaian relatif maksimum, % 

𝑛1 = Jumlah jalur yang diputar 

𝑏𝑤 = Faktor penyesuaian untuk jumlah jalur yang diputar 

𝑤 = Lebar satu jalur lalu lintas, m  

𝑒𝑑 = Tingkat superelevasi desain, % 

g1 = turun, jadi harganya - %  

g2 = naik, jadi harganya + %  

A = Perbedaan Aljabar Landai = g2-g1 dalam %  

EV = Pergeseran vertikal titik tengah busur lingkaran  

LV = Panjang lengkung vertikal dihitung secara horisontal  

Xi = Jarak horisontal titik i, dihitung dari PLV ke titik i secara          

horisontal  

Yi = Pergeseran vertical titik i, dihitung dari titik pada        

tangen/kelandaian ke titik i pada lengkungan secara vertikal  

Titik i  = Titik lengkungan 

R = faktor pengali pertumbuhan lalu lintas kumulatif  

I = laju pertumbuhan lalu lintas tahunan (%)  

UR = umur rencana (tahun) 

 

 


